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Industri kecantikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat, 
terlihat dari bertambahnya perusahaan kecantikan setiap tahun. Salah satu 
produk kecantikan yang banyak diminati adalah moisturizer, yang 
menghasilkan banyak ulasan di platform kecantikan, seperti Female Daily. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis sentimen ulasan pengguna terhadap 
produk kecantikan untuk memahami preferensi konsumen, menggunakan 
metode Naïve Bayes Classifier. Sebanyak 1.050 ulasan diolah melalui proses 
preprocessing hingga menghasilkan 1.042 data bersih, terdiri dari sentimen 
positif (84.36%), negatif (12.96%), dan netral (2.69%). Untuk menangani 
ketidakseimbangan data diterapkan teknik SMOTE, dan pencarian 
hyperparameter optimal dilakukan dengan GridSearchCV, yang 
meningkatkan akurasi model dari 79% menjadi 82,77%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penerapan GridSearchCV berperan penting dalam 
meningkatkan akurasi dan stabilitas klasifikasi sentimen pada produk 
kecantikan.  
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The beauty industry in Indonesia is experiencing rapid growth, as seen from 
the increase in beauty companies every year. One of the most popular beauty 
products is moisturizer, which generates many reviews on beauty platforms, 
such as Female Daily. This research aims to analyze the sentiment of user 
reviews on beauty products to understand consumer preferences, using the 
Naïve Bayes Classifier method. A total of 1,050 reviews were processed 
through preprocessing to produce 1,042 clean data, consisting of positive 
(84.36%), negative (12.96%), and neutral (2.69%) sentiments. To handle 
data imbalance , the SMOTE technique was applied, and the optimal 
hyperparameter search was performed with GridSearchCV, which improved 
the model accuracy from 79% to 82.77%. These results show that the 
application of GridSearchCV plays an important role in improving the 
accuracy and stability of sentiment classification on beauty product. 
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A. Pendahuluan 
Industri kecantikan di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat setiap 

tahunnya. Hal ini tercermin dari peningkatan jumlah perusahaan kecantikan 
sebesar 21,9% dibandingkan tahun 2022, yang tercatat sebanyak 913 perusahaan, 
dan meningkat menjadi 1.010 perusahaan pada tahun 2023, atau meningkat 10 
kali lipat dalam 5 tahun terakhir [1].  

Produk kecantikan dan perawatan kulit dipandang sebagai hal yang sangat 
penting utuk menjaga penampilan oleh banyak wanita [2]. Salah satu produk 
kecantikan yang paling penting untuk perawatan kulit adalah moisturizer, yang 
berguna menjaga kelembaban kulit agar tetap sehat dan terawat. Tingginya minat 
konsumen terhadap produk ini memicu banyaknya ulasan dan diskusi di platform 
kecantikan seperti Female Daily yang menjadi wadah utama untuk berbagi 
pengalaman pengguna tentang produk kecantikan yang dimaksud.  

Analisis sentimen telah menjadi alat penting untuk memahami opini dan 
persepsi konsumen terhadap produk di berbagai industri, termasuk industri 
kecantikan. Analisis sentimen digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana suatu 
sentimen diekspresikan dalam teks dan bagaimana sentimen dapat dikategorikan 
sebagai respon positif atau negatif [3]. Seiring dengan berkembangnya minat 
masyarakat terhadap produk kecantikan, analisis sentimen menjadi alat yang 
penting untuk memahami opini publik terhadap produk-produk tersebut. 

Platform Female Daily sebagai komunitas pertama di Indonesia yang 
berfokus pada bidang kecantikan dipilih karena kredibilitasnya yang menyediakan 
ulasan terpercaya mengenai perawatan kulit, tubuh, dan rambut, serta kebutuhan 
wanita lainnya [4]. Informasi tentang produk dan layanan menjadi lebih valid dan 
terpercaya berkat ulasan dari pengguna sebelumnya. Rekomendasi dan komentar 
pengguna sebelumnya tentang produk dan layanan dipercaya oleh banyak 
pengguna media sosial [5]. Ulasan pengguna sering menjadi acuan konsumen saat 
memilih produk kecantikan. Dalam konteks ini, penelitian untuk menganalisis 
sentimen pengguna terhadap produk kecantikan sangat relevan, terutama 
mengingat tingginya keterlibatan pengguna dalam memberikan review pada 
produk kecantikan di platform tersebut. 

 Metode Naïve Bayes merupakan metode pembelajaran mesin yang 
digunakan untuk masalah klasifikasi, terutama dalam klasifikasi teks yang 
melibatkan kumpulan data pelatihan yang cukup besar. Contoh penggunaannya 
termasuk analisis sentimen, penyaringan spam, dan klasifikasi teks [6]. Metode ini 
dipilih karena memiliki waktu proses yang lebih cepat daripada algoritma 
pembelajaran mesin lainnya dan dikenal memiliki keakuratan prediksi yang tinggi 
[7]. Berbagai penelitian telah dilakukan dengan menggunakan metode Naïve Bayes 
Classifier, seperti penelitian [8] menghasilkan akurasi sebesar 79,85%. Pada 
penelitian [9] menghasilkan akurasi sebesar 80%. Berikutnya pada [10] 
menghasilkan akurasi sebesar 86,6%. Dengan demikian, penggunaan metode 
Naïve Bayes Classifier dapat mendukung pengambilan keputusan, memberikan 
pandangan yang lebih akurat mengenai preferensi konsumen, dan berkontribusi 
pada penerapan analisis sentimen. 

 
B. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan metode yang bertahap yang bertujuan untuk 
memberikan langkah sistematis dalam mencapai tujuan penelitian secara 
komprehensif.  Prosedur penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Metodologi Penelitian 
 

Prosedur yang dilakukan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap identifikasi masalah, penelusuran dilakukan untuk memahami 
konteks penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana 
akurasi metode Naïve Bayes Classifier dalam mengklasifikasikan setimen 
ulasan pengguna terhadap produk kecantikan.  

2. Pengumpulan Data 
Penelitian ini memanfaatkan data ulasan produk kecantikan jenis moisturizer 
dari brand Skintific yang diperoleh melalui platform Female Daily. Data 
tersebut dikumpulkan menggunakan teknik scraping dengan bantuan 
ekstensi Instant Data Scraper. Sebanyak 1050 ulasan berhasil diperoleh dan 
disimpan dalam file CSV. 

3. Preprocessing 
Penelitian ini melalui beberapa tahap preprocessing, diantaranya: 
a. Data Cleaning 

Proses pembersihan data mencakup penghilangan data duplikat, kosong, 
dan data yang tidak akurat. Jika data tidak dibersihkan, hal ini dapat 
mengganggu interpretasi hasil visualisasi dan analisis, serta 
menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan [11].  

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4499
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b. Case Folding 
Proses ini mengubah seluruh teks menjadi huruf kecil, karena tidak 
semua teks menggunakan huruf kapital secara konsisten [12].  

c. Normalisasi 
Mengoreksi kata-kata yang tidak baku atau salah ejaan menjadi bentuk 
yang benar, menghapus tanda baca yang tidak perlu, serta menghilangkan 
spasi berlebih di awal, akhir, atau tengah teks. 

d. Tokenisasi 
Proses membagi teks menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dengan 
tujuan untuk menyederhanakan teks. 

e. Remove Stopwords 
Menghilangkan kata-kata yang tidak relevan seperti “dan”, “di”, “yang”, 
dan sebagainya. 

f.     Stemming 
Proses menganalisis setiap kata yang telah melalui tahap remove 
stopwords  untuk mendapatkan bentuk kata dasarnya. 

4. Data Labelling 
Pada tahap ini proses labelling sentiment menggunakan Vader Sentiment, 
Vader Sentiment bekerja dengan baik pada teks dalam bahasa inggris, karena 
model ini dilatih untuk menangani sentimen pada kalimat yang 
menggunakan bahasa sehari-hari dalam bahasa inggris. Oleh karena itu, 
untuk mendapatkan analisis yang lebih akurat, teks yang bukan bahasa 
Inggris perlu diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam bahasa Inggris. 

5. Implementasi Naïve Bayes Classifier 
Tahap ini menerapkan Naïve Bayes Classifier untuk mengklasifikasi sentimen 
ulasan produk kecantikan. Setelah data melalui tahap preprocessing dan 
labelling, data dipecah menjadi data latih dan data uji dengan proporsi 80:20 
untuk melatih model. Model Naïve Bayes Classifier kemudian dilatih pada 
data latih yang telah dilabeli, dan hasil klasifikasi diuji pada data uji untuk 
mengevaluasi akurasi prediksi. 
 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Preprocessing 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan preprocessing, dimulai dengan tahap 
data cleaning yang bertujuan menghapus data duplikat dan data kosong. Dari 
total 1050 data awal, terdapat 8 data yang terdeteksi duplikat. Setelah proses  
data cleaning dilakukan, jumlah data berkurang menjadi menjadi 1042. Data yang 
akan digunakan untuk tahap analisis lebih lanjut menjadi lebih bersih dan 
berkualitas. Tahap kedua yaitu melakukan case folding atau mengubah huruf 
menjadi huruf kecil. Pada gambar 1 berisi data awal sebelum melakukan 
preprocessing, pada Tabel 1 manampilkan data sebelum dan sesudah melakukan 
case folding.  

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4499
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           Gambar 1. Data Asli 

 
Tabel 1. Case Folding 

Sebelum  Sesudah 
Produknya viral banget aku keracunan dari 
sosmed. Teksturnya ringan dan mudah 
meresap, tapi di kulit aku bikin bruntusan sama 
kusam. wanginya lembut dan packagingnya 
lucu . setelah pemakaian kulit jadi lembut, 
banyak promo tapi sayang ga cocok di kulit 
aku. 
 

produknya viral banget aku keracunan dari 
sosmed teksturnya ringan dan mudah meresap 
tapi di kulit aku bikin bruntusan sama kusam 
wanginya lembut dan packagingnya lucu 
setelah pemakaian kulit jadi lembut banyak 
promo tapi sayang ga cocok di kulit aku 

Banyak banget yang suka sama moisturizer 
viral ini. Texture wise emang enak banget 
diaplikasi ke wajah. Gel cream texture, 
langsung menyerap dan melembapkan. Butuh 
waktu beberapa saat untuk layer sunscreen 
setelahnya, karena finishnya basah. Pelembap 
yang oke tapi ga se wow itu di kulitku. Tapi 
tetep akan aku habisin 1 jar, walaupun 
sepertinya tidak akan aku repurchase. 

banyak banget yang suka sama moisturizer 
viral ini texture wise emang enak banget 
diaplikasi ke wajah gel cream texture, langsung 
menyerap dan melembapkan. butuh waktu 
beberapa saat untuk layer sunscreen 
setelahnya, karena finishnya basah pelembap 
yang oke tapi ga se wow itu di kulitku tapi tetep 
akan aku habisin 1 jar walaupun sepertinya 
tidak akan aku repurchase 

  
Langkah selanjutnya adalah normalisasi pada teks dilakukan, yang bertujuan 

mengubah kata tidak baku menjadi kata yang sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia, sehingga makna kata menjadi lebih jelas dan seragam. Contoh beberapa 
kata baku dan tidak baku disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Contoh Kata Baku dan Kata Tidak Baku 

Kata Tidak Baku Kata Baku 
yg yang 

bgt sangat 

krn karena 
ga, ngga, nggak, gak, gk tidak 

hrs harus 

 
Tahapan selanjutnya adalah Tokenisasi, yang bertujuan membagi teks 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, seperti kata per kata. Proses ini dilakukan 
untuk menyederhanakan analisis dan membuat model lebih mudah memproses 
teks dalam bentuk kata-kata individual. Berikut pada Tabel 3 merupakan hasil 
proses tokenisasi. 

Tabel 3. Tokenisasi 
Dataset Ulasan Produk Tokenisasi 

produknya viral banget aku keracunan dari produknya, viral, banget, aku, keracunan, dari, 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4499
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sosmed teksturnya ringan dan mudah meresap 
tapi di kulit aku bikin bruntusan sama kusam 
wanginya lembut dan packagingnya lucu setelah 
pemakaian kulit jadi lembut banyak promo tapi 
sayang ga cocok di kulit aku 

sosmed, teksturnya, ringan, dan, mudah, 
meresap, tapi, di, kulit, aku, bikin, bruntusan, 
sama, kusam, wanginya, lembut, dan, 
packagingnya, lucu, setelah, pemakaian, kulit, 
jadi, lembut, banyak, promo, tapi, sayang, ga, 
cocok, di, kulit, aku, 
 

banyak banget yang suka sama moisturizer viral 
ini texture wise emang enak banget diaplikasi ke 
wajah gel cream texture, langsung menyerap 
dan melembapkan. butuh waktu beberapa saat 
untuk layer sunscreen setelahnya, karena 
finishnya basah pelembap yang oke tapi ga se 
wow itu di kulitku tapi tetep akan aku habisin 1 
jar walaupun sepertinya tidak akan aku 
repurchase 

banyak, banget, yang, suka, sama, moisturizer, 
viral, ini, texture, wise, emang, enak, banget, 
diaplikasi, ke, wajah, gel, cream, texture, 
langsung, menyerap, dan, melembapkan, butuh, 
waktu, beberapa, saat, untuk, layer, sunscreen, 
setelahnya, karena, finishnya, basah, pelembap, 
yang, oke, tapi, ga, se, wow, itu, di, kulitku, tapi, 
tetep, akan, aku, habisin, 1, jar, walaupun, 
sepertinya, tidak, akan, aku, repurchase, 

 
Kemudian, dilakukan proses remove stopwords untuk menghilangkan kata-

kata yang kurang penting atau tidak relevan, seperti “dan”, “yang”, atau “dari”. 
Proses ini membantu model untuk lebih fokus pada kata-kata yang memiliki 
makna signifikan terhadap sentimen. Hasil dari proses remove stopwords 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Remove Stopwords 
Dataset Hasil Remove Stopwords 

produk viral banget racun sosmed tekstur ringan mudah resap kulit bikin bruntusan kusam wangi 
lembut packagingnya lucu pakai kulit lembut promo sayang  cocok kulit 
 
banget suka moisturizer viral texture wise emang enak banget aplikasi wajah gel cream texture 
langsung serap lembap butuh layer sunscreen telah finishnya basah lembap oke tidak wow kulit 
tetep habisin 1 jar tidak repurchase 

 
Tahapan terakhir adalah stemming, yaitu mengubah kata menjadi bentuk 

dasar atau kata dasar. Proses ini bertujuan untuk menyederhanakan kata-kata ke 
bentuk yang lebih umum sehingga makna dari kata tersebut tidak berubah, namun 
lebih mudah diproses oleh model. Tabel 5 memperlihatkan hasil stemming, di 
mana setiap kata dikembalikan ke bentuk dasarnya. 

 
Tabel 5. Hasil Stemming 

Dataset Hasil Stemming 
produk viral banget racun sosmed tekstur ringan mudah resap kulit bikin beruntusan kusam wangi 
lembut packagingnya lucu pakai kulit lembut promo sayang  cocok kulit 
 
banget suka moisturizer viral texture wise emang enak banget aplikasi wajah gel cream texture 
langsung serap lembap butuh layer sunscreen telah finishnya basah lembap oke wow kulit tetep 
habisin 1 jar repurchase 

 
2. Data Labelling 

Setelah data melalui tahapan preprocessing, langkah berikutnya adalah 
proses data labelling. Data yang sudah bersih, dari 1.050 data awal menjadi 1.042 
data, selanjutnya diberi label positif, negatif, atau netral. Untuk mendapatkan hasil 
akurasi yang akurat, data ulasan ditranslate dari bahasa Indonesia ke bahasa 
Inggris, karena pada proses pelabelan data yang digunakan adalah kamus Vader 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4499
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Sentiment. Vader sentiment ini merupakan salah satu dari kamus berbasis lexicon 
yang menggunakan bahasa Inggris [13], setelah data di translate baru akan di beri 
label. Berikut hasil labelling disajikan pada Tabel 6 dan hasil klasifikasi sentimen 
divisualisasikan pada Gambar 2. 

Tabel 6. Data Labelling 
Dataset Ulasan Produk Label 

very viral product, social media poison, light 
texture, easy to absorb into skin, makes rashes 
dull, soft fragrance, cute packaging, uses soft 
skin, darling promo, suits skin 
 

Negatif  

i really like the viral texture wise moisturizer, 
it's really delicious, facial application, gel cream 
texture, absorbs moisture immediately, needs a 
layer of sunscreen, the finish is wet, moist, okay, 
wow, my skin still uses up 1 jar, repurchase 

Positif  

 
 

 
Gambar 2. Klasifikasi sentimen 

 
3. Implementasi Naïve Bayes Classifier 

Sebelum proses pengujian, diperlukan membagi dataset yang telah diolah 
menjadi dua bagian, yaitu data latih dan data uji dengan proporsi 80:20. Karena 
adanya ketidakseimbangan data, diperlukan teknik khusus agar model tidak 
terlalu fokus pada kelas dominan, yang dapat menyebabkan hasil menjadi bias. 
Teknik SMOTE diterapkan sebagai metode oversampling tanpa mengurangi jumlah 
data. Setalah proses SMOTE, dilakukan pencarian hyperparameter menggunakan 
GridSearchCV, yang megevaluasi akurasi untuk setiap kombinasi parameter dalam 
grid, guna menemukan nilai parameter optimal yang menghasilkan tingkat akurasi 
tertinggi [14]. Ketika model Naïve Bayes dilatih hanya dengan menggunakan 
SMOTE tanpa GridSearchCV, akurasi yang diperoleh adalah 79%. Hasil ini lebih 
rendah dibandingkan dengan akurasi model yang dilatih menggunakan 
GridSearchCV, yang mencapai akurasi 82,77%. Dengan demikian penerapan 
GridSearchCV memiliki peran penting dalam mengoptimalkan performa model 

https://doi.org/10.33022/ijcs.v13i6.4499
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melalui pencarian hyparameter terbaik, sehingga hasil klasifikasi menjadi lebih 
akurat dan stabil. Tabel 7 dan Tabel 8 menyajikan hasil evaluasi performa model, 
mencakup akurasi, precision, recall, dan f1-score sebelum dan sesudah 
penggunaan GridSearchCV. 

 
Tabel 7. Sebelum menggunakan GridSearchCV 

Akurasi 79% 
Precision 83% 
Recall 79% 
F1-score 80% 

 
Tabel 8. Sesudah menggunakan GridSearchCV 

Akurasi 82,77% 
Precision 79% 
Recall 83% 
F1-score 81% 

 
D. Simpulan 

Penelitian analisis sentimen produk kecantikan pada platform Female Daily 
dengan data ulasan sebanyak 1.050 data, setelah dilakukan preprocessing 
menghasilkan data bersih sebanyak 1.042 data dengan klasifikasi sentimen positif 
sebanyak 84.36%, sentimen negatif sebanyak 12.96%, dan sentimen netral 
sebanyak 2.69%. Teknik SMOTE diterapkan untuk mengatasi ketidakseimbangan 
data guna mengurangi kecenderungan model pada kelas mayoritas, sementara 
penggunaan GridSearchCV memungkinkan pencarian hyperparameter optimal, 
yang berfungsi untuk memaksimalkan akurasi model. Hasil menunjukkan bahwa 
akurasi model yang dilatih dengan GridSearchCV mencapai 82.77%, lebih tinggi 
dibandingkan akurasi 79% pada model tanpa penerapan GridSearchCV. 
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